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𝑎                      = kostanta pemulusan 
𝑎                      = parameter pertama perataan antara 0 dan 1 
b                     = adalah komponen trend 
𝑏𝑡                    = trend pada periode ke-t 
E                    = kesalahan meramal 
𝐸𝑖                      = nilai atau hasil dari serial yang dihaluskan secara eksponensial 
yang sedang dihitung dalam periode waktu i. 
𝐸𝑗−1                = nilai dari serial yang dihaluskan secara eksponensial yang      
telah dihitung dalam periode waktu i-1.  
Ft + m           = hasil peramaln ke –m 
Ft+1                = nilai ramalan pada periode (t+1) pertama 
I                      = adalah faktor penyesuaian musiman 
l                      = adalah panjang musiman 
𝑚                    = jumlah peramalan periode ke depan  
n                    = banyaknya waktu dalam moving average 
𝑆𝑡                     = peramalan untuk periode t 
W                  = bobot yang besarnya subyektif, biasa disebut juga koefisien  
                         Smoothing ( 0 < W <1 ) 
𝑋𝑡
                            = nilai sebenarnya pada periode t 
𝛾                     = parameter kedua, untuk pemulusan trend 
𝑌𝑖                   = nilai observasi dari serial waktu pada periode i 
𝑌𝑡                     = data baru atau nilai Y yang sebenarnya pada periode t 
𝑌𝑡 + (1 − 𝑎) = nilai aktual time series 
?̂?𝑡                     = nilai pemulusan yang lama atau rata-rata pemulusan hingga  
periode t-1. 





2.1. Tren Sekuler yang Konstan............................................................................12 
2.2. Variasi Musiman.............................................................................................13 
2.3. Variasi Siklis...................................................................................................14 
2.4. Variasi Tak Beraturan.....................................................................................15 
2.5. Single Moving Averange 2 Semesteran..........................................................17 
2.6 Double Moving Averange Kuartalan...............................................................18 
2.7. Single Eksponensial Smooting Pola Horizontal.............................................21 
2.8. Double Eksponensial Smooting......................................................................24 
2.9. Triple Eksponensial Smooting Pola Musiman................................................25 
4.1. Penjualan Produk Usaha Dagang Buaka Sengkang Tahun 2009 – 2018........42 
  
DAFTAR TABEL 
4.1. Penjualan Produk Industri Meubel Tahun 2009 – 2018 Untuk Kelima Usaha 
Dagang Binaan Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa 
4.2.Data Penjualan Produk Usaha Dagang Buaka Sengkang Tahun 2009 –       
2018 
4.3. Single Moving Averange 2 dan 3 Periode Untuk Menghitung MAE 
4.4. Aktual Dikurangi Hasil Peramalan Dengan Menghitung MAE 
4.5. Single Moving Averange 2 dan 3 Periode Untuk Menghitung RMSE 
4.6. Hasil Perhitungan MAE Single Moving Averange 2 dan 3 Periode dan Single 
Eksponensial Smooting untuk alpha = (0,1 dan 0,5) 
4.7.Hasil Perhitungan RMSE Single Moving Averange 2 dan 3 Periode dan Single 
Eksponensial Smooting untuk alpha = (0,1 dan 0,5) 
4.8.Hasil Perhitungan MAPE Single Moving Averange 2 dan 3 Periode dan 
Single Eksponensial Smooting untuk alpha = (0,1 dan 0,5) 
4.9.Hasil Perbandingan Single Moving Averange dan Single Eksponensial 
Smooting Dengan Menggunakan MAE,  RMSE dan MAPE Untuk Usaha 
Dagang Buaka Sengkang Tahun 2009 – 2018 
Perbandingan Single Moving Averange dan Single Exponensial Smooting 
Dalam Peramalan Penjualan Produk Industri Kecil  Menengah (IKM) 
Binaan Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa 
Email : mardhy2bersaudara@gmail.com 
Abstrak 
Pada penelitian ini peramalan perjualan produk industri kecil menengah 
(IKM) akan dilakukan pada Industri meubel dengan menerapkan metode 
peramaslan  single moving average dan single exponential smoothing. 
Penggunaan kedua metode peramalan tersebut untuk membandingkan metode 
peramalan yang lebih akurat dan mendekati nilai aktual. Metode penelitian yang 
digunakan dimulai dari pengumpulan data historis, penentuan metode peramalan, 
perhitungan peramalan, pemilihan peramalan dan pengambilan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengujian, bahwa metode yang paling sesuai digunakan dalam 
menganalisis data dengan memiliki tingkat kesalahan yang paling kecil adalah 
metode single moving averange  3 periode . Sesuai dengan hasil peramalan untuk 
tahun 2009 - 2018 menggunakan single moving averange 2 periode adalah 111,5, 
100, 113, 103, 85,5, 90,5, 74,5 dan 68 produk. Sedangkan single moving averange 
3 periode adalah 107, 109,33, 101,33, 99,66, 86,33, 80,66 dan 74,66 produk. 
Metode Single moving averange (SMA) 3 periode  memiliki tingkat Mean 
Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute 
Precentage Error (MAPE) terkecil yaitu :MAE = -4,42, RMSE = 21,45, dan 
MAPE 2 periode = 227,22 







   BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah  
Dengan adanya persaingan global, banyak bermunculan industri Kecil 
Menengah (IKM) untuk mengembangkan usahanya dengan tujuan 
memperoleh kemajuan dalam dunia bisnis dan berkarya, semua Industri Kecil 
Menengah (IKM) bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dan 
mengurangi angka pengangguran. Maka dari itu, setiap dinas perindustrian 
dan perdagangan mengusahakan agar supaya IKM dapat cepat bergerak untuk 
mempromosikan hasil dari bidangnya masing masing.  
Industri dan perdagangan memiliki peranan penting dalam 
pembangunan perekonomian Kabupaten Gowa. Hal ini dapat di lihat dalam 
peranannya yang penting dalam penyediaan kesempatan usaha, kesempatan 
kerja, peningkatan ekspor, lebih dari itu sektor industri dan perdagangan lebih 
mampu bertahan krisis ekonomi dimasa lalu, karena cirinya yang mudah dan 
memanfaatkan sumber daya lokal sehingga dapat tumpuan mendukung 
pertahanan ekonomi.  
Industri meubel adalah salah satu usaha industri yang terus 
berkembang karena desain interior serta nilai artistik yang dapat memberikan 
kenyamanan sehingga bisa menunjang berbagai aktivitas. Penjualan IKM di 
Kabupaten Gowa khususnya industri meubel mengalami peningkatan dari 
waktu ke waktu seiring dengan bertambahnya jumlah produksinya. Semakin 





meubel yang di terima perusahaan . Tetapi bertolak belakang dengan  Industri 
meubel lainnya jika di bandingkan dengan industri meubel di kabupaten 
Gowa karena industri meubel lain sudah menyiapkan cara seperti perkebunan 
kayu tertentu, lokasi perkebunan yang mudah di jangkau untuk memenuhi 
bahan baku olahan. Sedangkan di industri meubel di kabupaten Gowa belum 
ada perkebunan tersendirinya khususnya kayu yang  mau diolah untuk 
dijadikan meubel. Selain itu, indusrti meubel di kabupaten Gowa masih 
minim kualitas produksinya misalnya kualitas bahan dasar kayu, kualitas 
bentuk atau model, kualitas produk yang sesuai dengan keinginan konsumen 
dan ketersedian bahan produk yang di pesan. Faktor penghambat selama ini di 
industri meubel yang ada di Kabupaten Gowa yaitu kurangnya modal kerja, 
bantuan modal, peralatan, pelatihan dibutuhkan dari pemerintah, serta 
promosi keluar daerah diharapkan bisa difasilitasi agar usaha meubel dapat 
berkembang dan bersaing dengan daerah lain.   
Perencanaan permintaan secara umum lebih dikenal dengan 
peramalan, peramalan merupakan perhitungan yang objektif dan dengan 
menggunakan data-data masa lalu, untuk menentukan sesuatu dimasa yang 
akan datang. Keterkaitannya dengan dunia perindustrian, perancanaan 
permintaan disebut juga  dengan forecase permintaan, forecase permintaan 
merupakan forecase tentang jumlah produk yang dipesan atau diminta pada 
periode yang akan datang. Forecase diperoleh dari data permintaan produk 
pada periode sebelumnya. Dengan terdapatnya peramalan maka perusahaan 





namun dalam kegiatan peramalan memerlukan penerapan metode-metode, 
untuk  bertujuan agar bisa lebih mengurangkan  kesalahan peramalan.  
Perusahaan juga menerapkan peramalan dalam target permintaan, 
tetapi peramalan yang dilakukan oleh perusahaan belum akurat, karena hasil 
peramalan yang didapat belum mendekati dengan kenyataan hasil yang 
didapat, dikarenakan perusahaan belum menggunakan metode-metode 
peramalan yang akurat, perusahaan dalam peramalannya hanya menduga saja 
tanpa menggunakan ilmu pasti. Maka dari itu, muncul suatu permasalahan 
untuk meramalkan jumlah permintaan pada periode berikutnya dengan 
penerapan metode-metode peramalan, agar hasil yang didapatkan lebih 
akurat. 
Metode peramalan yang dianggap cocok adalah metode single moving 
averange dan single eksponensial smooting karena  keduanya memiliki ciri 
tertentu dalam meramalkan masa yang akan datang. Single moving averange 
lebih cocok di gunakan untuk melakukan forecast hal hal yang bersifat 
random, artinya tidak ada gejala yang tren naik maupun turun, musiman dan 
sebagainya melainkan sulit di ketahui polanya. Sedangkan single 
eksponensial smooting lebih cocok di gunakan untuk meramalkan hal yang 
fluktuasinya secara acak atau tidak teratur dan menambahkan parameter α 
dalam model yang mengurangi faktor kerandoman. Singel moving averange 
dan single smooting eksponensial di bandingkan karena untuk mengetahui 
seberapa besar akurasi peramalan penjualan produk industri meubel binaan 





Industri meubel perlu mengambil langkah yang cepat dan tepat  dalam 
menentukan perkiraan beberapa tahun kedepan. Karena untuk dalam 
peramalan penjualan di buat dengan cermat, teliti, dan perhitungan yang baik 
dengan bantuan dari metode-metode peramalan yang di gunakan. Metode 
peramalan memberikan suatu dasar analisa dan cara berpikir yang sistematis 
atau pemecahan suatu masalah, serta akan memberikan urutan pengerjaan 
yang teratur dan terarah sehingga dapat memberikan tingkat kepercayaan atau 
kenyakinan yang lebih besar. 
 Sebagaimana firman Allah dalam surah yusuf 46-49 
دِّيُق أَْفتِنَا فِي َسْبِع بَقََراٍت ِسَماٍن يَأُْكلُهُنَّ َسْبٌع ِعَجاٌف َوَسْبِع ُسْنبََُلٍت ُخْضٍر   َوأَُخَر يَابَِساٍت لََعلِّي يُوُسُف أَيُّهَا الصِّ
ا تَأُْكلُوَن. ثُمَّ أَْرِجُع إِلَى النَّاِس لََعلَّهُْم يَْعلَُموَن. قَاَل تَْزَرُعوَن َسْبَع ِسنِينَ   َدأَبًا فََما َحَصْدتُْم فََذُروهُ فِي ُسْنبُلِِه إَِّلَّ قَلِيًَل ِممَّ
ا تُْحِصنُوَن. ثُمَّ يَأْتِ  ْمتُْم لَهُنَّ إَِّلَّ قَلِيًَل ِممَّ ُكْلَن َما قَدَّ
اُث النَّاُس ي ِمْن بَْعِد َذلَِك َعاٌم فِيِه يُغَ يَأْتِي ِمْن بَْعِد َذلَِك َسْبٌع ِشَداٌد يَأْ
ْعِصُرونَوفِيِه يَ   
Terjemahnya : 
“Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru: "Yusuf, Hai 
orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) 
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 
mengetahuinya.Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian sesudah 
itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang 





gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur”. (Q. S. Yusuf : 46-49) 
 Ayat ini men'jelaskan tentang sebagai informasi baru tentang apa yang 
terjadi sesudah tujuh tahun sulit, tetapi itu pun dipahami dari mimpi tersebut. 
Dalam arti, jika tujuh tahun sulit itu telah berlalu, maka setelah itu situasi 
akan pulih, dan ketika itu tidak perlu lagi mengencangkan ikat pinggang, atau 
membanting tulang dalam bekerja atau menyimpang hasil panen sebagaimana 
halnya pada tujuh tahun pertama. Ini karena keadaan tidak normal kembali. 
Itu pula sebabnya, menurut thabathabai dalam mimpi raja tidak disebut kata 
tujuh ketika menyatakan bulir bulir kering, karena masa sesudah tujuh tahun 
sulit itu akan berjalan normal bukan hanya sepanjang tujuh tahun.1  
Begitupun tentang peramalan  dalam  mengetahui keadaan yang akan 
datang, tidak saja penting untuk melihat yang baik atau buruk tetapi juga 
bertujuan untuk melakukan persiapan peramalan. Peramalan merupakan 
menduga, proyeksi atau estimasi tingkat kejadian yang tidak pasti di masa 
yang akan datang. Ketetapan secara mutlak dalam menduga peristiwa dan 
tingkat kegiatan yang akan datang  merupakan tidak mungkin dicapai, oleh 
karena itu ketika perusahaan tidak dapat melihat kejadian yang akan datang 
secara pasti, diperlukan waktu dan tenaga yang besar agar dapat memiliki 
kekuatan untuk menarik kesimpulan terhadap kejadian yang akan datang. 
                                                 





Dari hasil penelitian Arafah, Nurlaela, Alwi Hajir menyimpulkan 
bahwa metode dekomposisi lebih tepat di gunakan karena memiliki nilai 
mean absolute error (MAE) dan mean absolute precentage error (MAPE) 
yang terkecil di bandingkan dengan metode single eksponensial smooting, 
yaitu MAE = 11, 912994 dan MAPE = 6, 455871. 
Dari hasil penelitian Akbar Agung menyimpulkan bahwa single 
moving averange lebih tepat di gunakan karena memiliki nilai mean absolute 
deviaton (MAD) dan mean absolute error (MAPE) yang terkecil di 
bandingkan dengan eksponensial smooting, yaitu MAD = 37 dan MAE = 
1,670. 
Dari latar belakang yang di kemukakan di atas maka peneliti 
melakukan suatu peramalan, agar dapat di jadikan dasar dalam pengambilan 
keputusan untuk menentukan penjualan produk IKM yang harus di sediakan 
untuk menghindari atau memperkecil resiko kerugian dengan melalui 
pemilihan metode peramalan yang tepat. Salah satu metode peramalan yang 
dapat mengambil keputusan untuk melakukan penjualan produk industri kecil 
menengah binaan dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten Gowa 
adalah metode single moving average dan single exponensial smooting. Maka 
dari itu, peneliti mengangkat judul “Perbandingan Single Moving Average 
Dan Single Eksponensial Smooting Dalam Peramalan Penjualan Produk 
IKM Binaan Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa”.  





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka  
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dalam peramalan penjualan produk Industri Meubel Binaan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa dengan metode 
single moving averange  dan single eksponensial smooting ? 
2. Bagaimana perbandingan tingkat akurasi  hasil metode single moving 
averange dan single eksponensial smooting  dalam peramalan penjualan 
produk industri meubel binaan dinas perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Gowa? 
C.  Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peramalan penjualan produk Industri Meubel Binaan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa dengan metode     
single moving averange dan single smooting eksponensial. 
2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat akurasi hasil metode single 
moving averange dan single smooting eksponensial dalam peramalan 
penjualan produk industri meubel binaan dinas perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa. 
D.  Manfaat Penelitian 
  Dalam penelitian ini diperoleh manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, Sebagai bahan acuan dalam belajar dan menambah  






2. Bagi Pembaca, sebagai penambah referensi, informasi dan wawasan  untuk  
melakukan penelitian  lebih  lanjut  atau sebagai bahan kepustakaan serta 
sumber pengetahuan. 
E.  Batasan Masalah  
Pada penelitian ini terdapat batasan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Objek yang diteliti adalah Industri Meubel Binaan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa. 
2. Variabel yang diteliti adalah penjualan produk Industri Meubel Binaan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa. 
3. Perbandingan dua metode peramalan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penggunaan metode single moving average 2 dan 3 periode dan 
metode single smooting eksponensial 𝛼 = 0,1,  dan 0,5. 
4. Pengukuran akurasi hasil peramalan menggunakan 3 metode, yaitu rata 
rata kesalahan absolute (Mean Absolute Error = MAE), akar rata kuadrat 
kesalahan (Root Mean Square Error = RMSE) dan Mean Absolute 
Precentage Error (MAPE). 
F.  Sistematika Penulisan 
Secara garis besar sistematika penulisan draf penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 






Bab II Tinjauan pustaka 
Bab ini berisi tentang pengertian peramalan, moving average, 
smooting eksponensial, penjelasan metode yang digunakan dalam 
pengukuran akurasi hasil ramalan yaitu rata rata kesalahan absolute 
(Mean Absolute Error = MAE), akar rata kuadrat kesalahan (Root 
Mean Square Error = RMSE) dan Mean Absolute Precentage Error 
(MAPE), industri kecil menengah (IKM) dan pengertian penjualan 
produk. 
Bab III Metode penelitian 
Di dalam bab ini dilakukan metode penelitian yang berisi lokasi 
penelitian, waktu penelitian, jenis dan sumber data variabel dan 









BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 





 Peramalan adalah untuk menduga, proyeksi atau estimasi tingkat 
kejadian yang tidak pasti di masa yang akan datang. Peramalan yang dibuat 
selalu diusahakan  agar dapat mengurangi pengaruh ketidakpastian ini 
terhadap sebuah  permasalahan. Dengan kata lain peramalan bertujuan 
mendapatkan peramalan yang bisa  lebih mengurangi kesalahan meramal 
(forecat error) yang biasanya diukur dengan mean absolute error (MAE), 
root mean squared error (RMSE) dan mean absolute precentage error 
(MAPE).2 
 Peramalan atau perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi 
disebut Forecasting . Berdasarkan sifatnya, peramalan dibedakan atas dua 
macam yaitu:  
1. Peramalan kualitatif merupakan peramalan yang didasarkan atas data 
kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat dipengaruhi 
pada orang yang  menyusunnya. Hal ini penting karena hasil peramalan 
tersebut ditentukan berdasarkan pemikiran yang instuisi, pendapat dan 
pengetahuan serta pengalaman penyusunnya. 
2. Peramalan kuantitatif merupakan peramalan yang didasarkan atas data 
kuantitatif masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat dipengaruhi pada 
metode yang digunakan dalam peramalan tersebut. Baik tidaknya metode 
yang digunakan tergantung dengan perbedaan atau penyimpangan antara 
hasil ramalan dengan kenyataan yang terjadi. Semakin kecil 
penyimpangan antara hasil ramalan dengan kenyataan yang akan terjadi 
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maka semakin baik pula metode yang digunakan. Peramalan kuantitatif 
dapat diterapkan bila terdapat kondisi berikut. 
a. Tersedia data tentang masa lalu  
b. Data dapat di kuantitatifkan dalam bentuk data numeric 
c. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus     
berlanjut pada masa yang akan datang. 
Tujuan peramalan adalah untuk mendapatkan peramalan yang bisa 
mengurangi kesalahan dalam meramal (Forecast Error) yang bisa di ukur 
dengan mean absolute error (MAE), root mean squared error (RMSE), dan 
mean absolute precentage error (MAPE).3 
   Ada 9 langkah yang harus di perhatikan yang di gunakan untuk 
menjamin efektivitas dan efisiensi dari sistem peramalan sebagai berikut. 
a. Menentukan tujuan dari peramalan 
b. Memilih item yang akan digunakan 
c. Menentukan horizon waktu peramalan yaitu, apakah jangka panjang 
(lebih dari 1 tahun), jangka menengah (1-12 bulan), jangka pendek (1-
30 hari). 
d. Memilih model model peramalan 
e. Memperoleh data yang di butuhkan untuk melakukan peramalan 
f. Validasi model peramalan 
g. Membuat peramalan 
h. Implementasikan hasil hasil peramalan 
                                                 






i. Memantau kendala hasil peramalan.4 
 Hal terpenting yang harus diketahui dalam melakukan suatu 
peramalan dengan bantuan analisis statistik adalah time series(deret berkala). 
Analisis yang tepat akan menjadikan peramalan terhadap keadaan masa 
mendatang lebih akurat. Time series merupakan data statistik yang di susun 
berdasarkan urutan waktu. 
 Ada empat variasi komponen Times series (deret berkala), yakni tren 
sekuler, variasi musiman, variasi siklis, dan variasi tak beraturan.  
1. Tren sekuler  
  Pergerakan naik dan turun suatu keadaan dalam jangka panjang di 
sebut  tren sekular . Secara perancang tren ini menunjukkan suatu gerakan 
atau kecenderungan yang lamban, panjang dan menuju ke satu arah. 
Pergerakan dalam tren sekular dapat saja menaik serta bisa pula menurun, 
bahkan konstan.  
 Adapun gambar tren sekuler seperti di bawah ini 
 
Gambar. 2.1  Tren Sekular yang Konstan 
 
                                                 





Gambar tersebut menjelaskan bahwa data penjualan di pengaruhi 
oleh waktu, sebagai garis atau kurva yang halus menunjukkan 
kecenderungan umum (naik atau turun) peubah deret waktu. 
2. Variasi musiman  
Pergerakan suatu keadaan yang berlangsung secara berkala dalam 
jangka waktu satu tahun, yang di sebut pula tren musiman dan akan 
berulang dalam setiap tahunnya di sebut juga dengan variasi atau ragam 
musiman. Besarnya nilai ragam atau variasi musiman ini dinyatakan 
dalam bentuk persentase yang dinamakan sebagai indeks musiman. 
Adapun gambar ragam  atau variasi musiman seperti di bawah ini 
 
Gambar. 2.2. Variasi Musiman 
Gambar ini menjelaskan bahwa data penjualan yang semakin 
meningkat maka akan meningkat pula indeks musimannya setiap 
tahunnya. Fluktuasi musiman yang sering di jumpai pada data kuartalan, 







3. Variasi siklis 
Variasi siklis muncul ketika data di pengaruhi oleh fluktuasi 
ekonomi jangka panjang. Variasi siklis biasanya akan kembali normal 
setiap sepuluh atau dua puluh tahun sekali. 
Adapun gambar variasi siklis seperti di bawah ini 
 
Gambar. 2.3. Variasi Siklis 
Gambar tersebut menjelaskan pergerakan di sekitar rata rata nilai 
peubah deret waktu, di atas atau di bawah tren jangka panjang. Dari 
gerakan siklis di peroleh titik tertinggi (puncak) dan titik terendah 
(lembah). 
4. Variasi tak beraturan  
  Penyebab variasi yang tak beraturan pada umumnya karena  hal-hal 
yang terjadi secara kebetulan, seperti lonsor, banjir,gempa bumi, 
kerusuhan besar dan lain sebagainya.  Variasi atau ragam tak beraturan ini 
dinamakan pula ragam atau variasi acak atau kejadian yang tak terduga. 
Untuk itu, fluktuasi yang terjadi bisa saja terasa dan sebaliknya mungkin 





yang  terjadi merupakan pancaran yang jarang bisa dipastikan kapan 
terulangnya lagi.5 
Adapun gambar variasi tak beraturan seperti di bawah ini 
 
Gambar. 2.4 Variasi Tak Beraturan 
Gambar tersebut menerankan bahwa gerakan yang berbeda tetapi 
dalam waktu yang singkat dengan pola yang tidak di ketahui dan tidak 
dapat di perkirakan. 
B. Metode Peramalan 
1. Rata Rata Bergerak (Moving Average) 
  Moving average merupakan metode peramalan perataan nilai 
dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan yang kemudian dicari 
rata-ratanya, lalu menggunakan rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk 
periode berikutnya. Moving average dipakai, karena setiap kali data 
observasi baru tersedia, maka angka rata-rata yang baru dihitung dan 
dipakai sebagian ramalan, Moving average juga mempunyai kelemahan, 
karena metode ini kehilangan beberapa nilai yaitu permulaan dan nilai 
akhir sesuatu time series, dan setiap absis dari nilai rata rata, di letakkan 
pada satuan waktu pertengahan. Selain itu, moving average bertujuan 
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untuk menghaluskan data time series adalah metode yang sangat subjektif 
karena akan tergantung pada panjang periode yang kita pilih untuk 
menyusun rata ratanya, untuk menghilangkan siklis, periode yang di pilih 
harus merupakan nilai bulat yang berhubungan dengan (atau perkalian 
dari) rata rata perkiraan dari panjang siklis dalam data seriel tersebut. 
  Ada 2 macam metode moving average yang biasa di gunakan 
dalam peramalan adalah sebagai berikut: 
a.   Metode rata rata bergerak tunggal (Single Moving Average) 
 Rata-rata bergerak tunggal (Single Moving Average) adalah 
suatu metode peramalan yang dilakukan dengan mengambil 
sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai 
ramalan untuk periode yang akan datang. Metode Single moving 
average mempunyai karakteristik khusus yaitu: 
1) Untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang 
memerlukan data historis selama jangka waktu tertentu. Misalnya 
dengan 3 bulan moving average, maka ramalan bulan ke 5 baru 
dibuat setelah ke 4 selesai/berakhir. Jika bulan moving average 
bulan ke-7 baru bisa dibuat setelah bulan bulan ke 6 berakhir. 
2) Semakin panjang jangka waktu moving average, efek pelicinan 
semakin terlihat dalam ramalan atau menghasilkan moving 
average yang semakin halus.6 
                                                 





Metode single moving average menggunakan sejumlah data 
aktual permintaan yang baru untuk membangkitkan nilai ramalan 
untuk permintaan di masa yang akan datang.  Single moving average 
mempunyai 2 sifat khusus yaitu untuk membuat forecast memerlukan 
data historis dalam jangka waktu tertentu, semakin panjang moving 
average akan menghasilkan moving average yang halus, secara 




                                      (2.1) 
Dimana: 
𝐹𝑡+1      = nilai ramalan pada periode (t+1) pertama 
𝑋𝑡
 = nilai sebenarnya pada periode t 
n  = banyaknya waktu dalam moving average 
         Adapun grafik tentang Single Moving Average yaitu:  
                   Penjualan 
 
                                             Waktu 
        Gambar. 2.5. Single Moving Average 2 Semesteran 
b. Double Moving Average (Rata-Rata Bergerak Kedua) 
 Rata-rata bergerak kedua adalah salah satu metode 





averange pada waktu tertentu dengan penyesuaian antara single 
moving average – double moving average serta penyesuaian trend. 




                                                                      
Adapun grafik tentang double moving average yaitu:   
 
Gambar. 2.6. Double Moving Average kuartalan 
2.  Exponensial Smooting (Pemulusan Eksponensial) 
Eksponensial smooting adalah suatu cara yang lain yang bisa 
dipakai untuk menghaluskan time series, dengan cara itu bisa 
mendapatkan penampakan pada pergerakan jangka panjang secara 
keseluruhan dalam data. Dinamakan pemulusan eksponensial karena cara 
ini memberikan sebagian rata-rata bergerak yang dibobot secara 
ekponensial sepanjang time series, yaitu sepanjang serial tersebut tiap 
perhitungan pemulusan atau peramalan di masa depan dipengaruhi pada 
semua nilai observasi yang mendahuluinya. Hal ini merupakan kelebihan 





metode moving average yang tidak memperhitungkan seluruh nilai 
observasi yang mendahului sebuah moving average. Pada pemulusan 
eksponensial bobot-bobot ditetapkan dengan nilai-nilai semakin kecil 
sepanjang waktu sehingga kalkulasi dibuat, nilai observasi yang terakhir 
menerima bobot yang paling besar, nilai observasi sebelumnya menerima 
bobot kedua terbesar dan seterusnya, dengan nilai observasi pertama 
mendapat bobot yang paling kecil.  
 Dalam melakukan penghalusan atau smoothing saja (tidak pada aspek 
peramalan), rumus-rumus yang dibangun untuk menghaluskan sebuah 
series secara eksponensial dalam berbagi periode I hanya akan didasarkan 
pada tiga hal, yakni nilai observasi yang ada dalam time series 𝑌𝑖 , nilai 
yang dihaluskan secara eksponensial sebelumnya 𝐸𝑗−1 dan bobot yang 
besarnya subyektif atau biasa disebut koefisien pemulusan W. Maka untuk 
menghaluskan sebuah serial pada berbagai periode waktu i mempunyai 
rumus: 
𝐸𝑖 = 𝑊𝑌𝑖 + (1 − 𝑊)𝐸𝑗−1                                                               (2.2) 
 Dimana: 
𝐸𝑖= nilai atau hasil dari serial yang dihaluskan secara       
eksponensial yang sedang dihitung dalam periode waktu i 
𝑌𝑖 = nilai observasi dari serial waktu pada periode i 
W = bobot yang besarnya subyektif, biasa disebut juga koefisien  
       Smoothing ( 0 < W <1 ) 





telah dihitung dalam periode waktu i-1.  
  Pilihan atas koefisien pemulusan atau besarnya bobot yang harus 
diberikan pada time series adalah sangat penting karena akan berpengaruh 
terhadap hasil pemulusannya. Pilihan ini bersifat subyektif sehingga tidak 
bisa memastikan berapa bobot yang semestinya harus diberikan. Adapun 
serial yang dihaluskan secara eksponensial dengan memiliki bobot: 
   𝑊 =
2
𝐿+1
          (2.3) 
   𝐿 =
2
𝑊
− 1.          (2.4) 
  Pilihan dari koefisien pemulusan W tergantung pada tujuan yang 
akan dicapai. Jika hanya ingin menghaluskan sebuah serial dengan 
menghilangkan variasi siklis dan irregular yang tidak di inginkan maka 
dapat memilih W (dekat dengan nol), sementara itu jika tujuan untuk 
peramalan maka dipilih  nilai W yang besar (dekat dengan 1).7 
  Adapun metode exponensial smooting yang biasa di gunakan 
dalam peramalan adalah sebagai berikut ; 
a. Single eksponensial smooting (Pemulusan Eksponensial Tunggal) 
 Single eksponensial smooting adalah metode yang 
menampakkan pembobotan menurun secara eksponensial terhadap 
nilai observasi yang lama, yakni nilai yang lebih baru di berikan bobot 
yang relatif lebih besar di bandingkan dengan nilai observasi yang 
lebih lama. Single eksponensial smoothing (SES) merupakan 
                                                 







perkembangan dari metode moving average sederhana. secara 
matematis untuk metode ini dapat ditulis secara sederhana, dimisalkan 
jika Sr untuk T = 1,2,3…N, maka data ramalan exponensial smoothing 
untuk data waktu T adalah Sr. 
 Pola data yang tidak stabil atau perubahannya besar dan 
bergejolak umumnya menggunakan model pemulusan eksponensial 
(exponential smoothing models). Metode single eksponensial 
smoothing lebih cocok dipakai dalam meramalkan hal-hal yang 
fluktuasinya secara acak (tidak teratur). Metode ini berfluktuasi di 
sekitar nilai rata-rata yang tetap, tanpa mengikuti pola atau trend. 
Stuktur datanya dapat digambar seperti dibawah ini. 
Adapun grafik tentang single eksponensial smoothing 
dengan pola horizontal yaitu 
 
Gambar. 2.6. Single Eksponensial Smooting Pola Horizontal 
    Gambar tersebut menjelaskan bahwa pola horizontal terjadi 
data fluktuasinya di sekitar rata rata, produk penjualan tidak 





 Adapun rumus single eksponensial smooting adalah seperti 
berikut ini. 
?̂?𝑡+1 = 𝑎𝑌𝑡 + (1 − 𝑎)?̂?𝑡                               (2.5) 
Dimana:  
     ?̂?𝑡+1 = Nilai ramalan untuk peride berikutnya 
      𝑎    = kostanta pemulusan 
𝑌𝑡    = data baru atau nilai Y yang sebenarnya pada periode t 
?̂?𝑡    = Nilai pemulusan yang lama atau rata-rata pemulusan hingga  
periode t-1. 
 Persamaan diatas merupakan bentuk untuk dipakai dalam, 
menghitung ramalan dengan metode eksponensial  smoothing. Cara ini 
banyak mengurangi masalah penyimpangan data karena tidak perlu lagi 
menyimpan semua data historis atau sebagian dari padanya.8 
  Single eksponensial  smooting menambahkan parameter α dalam 
model untuk mengurangi faktor kerandoman. Berbeda dengan metode 
single moving averange yang hanya mengunakan data observasi N 
periode terakhir dalam melakukan prediksi, metode pemulusan 
eksponensial tunggal mengikut sertakan data dari semua periode. Setiap 
data pengamatan mempunyai peran dalam penentuan nilai prediksi 
periode sesudahnya. Dalam perhitungan prediksi, harus tersedia data 
observasi dan hasil prediksi periode terakhir. Dimana, hasil prediksi 
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periode terakhir sudah mengandung nilai nilai observasi dan prediksi 
sebelumnya. Istilah eksponensial dalam cara ini berasal dari pembobotan 
(faktor pemulusan) dari periode periode sebelumnya yang membentuk 
hubungan eksponensial.9 
  Alpha (α) disebut nilai konstanta, dalam eksponensial smooting 
nilai α bisa ditentukan secara bebas, yang bisa meminimumkan forecast 
error. Besarnya α antara 0 dan 1 tetapi pada umumnya terletak antara 
0,1; 0,2; 0,3,  besarnya α paling cocok dapat dipilih secara trial dan 
error, karena α adalah angka antara 0 dan 1. Jadi (1-α)  berada antara 0 
dan 1. Bobot α, α(1-α), α(1-α) dan seterusnya memiliki nilai menurun 
secara eksponensial. Ketika α memiliki nilai yang mendekati 1, ramalan 
baru tersebut akan meliliki penyesuaian yang cukup besar untuk setiap 
kesalahan yang terjadi dalam setiap ramalan sebelumnya. Sebaliknya 
ketika α mendekati 0, ramalan baru tersebut tidak akan memperlihatkan 
banyak penyesuaian untuk kesalahan dari periode sebelumnya. Dengan 
demikian α yang besar (0,9) memberikan pelicinan yang kecil terhadap 
ramalan, sedangkan nilai α yang kecil (0,1) memberikan pelicinan yang 
cukup berarti.10 
b. Double exponential smoothing 
Double eksponesiall smooting dipakai ketika data menampakkan 
adanya trend. Pemulusan eksponensial dengan adanya trend seperti 
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pemulusan sederhana kecuali bahwa dua komponen harus di update 
setiap periode level dan trendnya. Level adalah estimasi yang dihaluskan 
dari nilai data pada akhir masing-masing periode. Trend merupakan 
estimasi yang dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata pada akhir masing-
masing periode. 
Adapun grafik tentang double eksponensial smoothing dengan pola 
trend yaitu : 
 Y(Data Penjualan) 
(X)Waktu 
Gambar. 2.7. Double Exponential Smoothing Pola Trend 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa pola trend terjadi bila ada 
kenaikan atau penurunan sekuler jangka panjang dalam data. 
Adapun rumus pemulusannya adalah seperti berikut. 
𝑆𝑡 = 𝑎. 𝑌𝑡 + (1 − 𝑎). (𝑆𝑡−1 + 𝑏𝑡−1)                              (2.6) 
𝑏𝑡 = 𝛾. (𝑆𝑡 − 𝑆𝑡−1) + (1 − 𝛾). 𝑏𝑡 − 1                                         (2.7) 
𝐹𝑡+𝑚 = 𝑆𝑡 + 𝑏𝑡 . 𝑚                                (2.8) 
          Dimana: 
𝑆𝑡 = peramalan untuk periode t 





𝑌𝑡 + (1 − 𝑎) = nilai aktual time series 
𝑏𝑡 = trend pada periode ke-t 
1 = untuk pemulusan nilai observasi 
𝛾 = parameter kedua, untuk pemulusan trend 
𝐹𝑡 + 𝑚= hasil peramaln ke –m 
𝑚 = jumlah peramalan periode ke depan  
c. Triple eksponensial smoothing 
Cara ini dipakai ketika data menanpakkan adanya trend dan 
perilaku musiman untuk menangani musiman, telah di kembangkan 
parameter persamaan ketiga yang di sebut metode Holt Winters 
sesuai dengan nama penemunya, terdapat dua model Holt Winters 
tergantung pada tipe musimannya yaitu Multiplicative seasonal 
model dan additive seasionl model. Jika terdapat musiman, metode 
ini di jadikan cara untuk meramalkan data yang mengandung faktor 
musiman. 
Adapun grafik tentang Triple eksponensial smooting dengan 
pola musiman  yaitu:  
 





Gambar tersebut menjelaskan bahwa pola musiman terjadi 
bila nilai data di pengaruhi oleh faktor musiman.  
 Adapun rumus yang digunakan untuk triple eksponensial 
smooting adalah seperti berikut. 
Pemulusan trend: 
𝐵𝑡 = 𝑔(𝑆𝑡 − 𝑆𝑡−1) + 1 − 𝑔)𝑏𝑡 − 1   (2.9) 
Pemulusan musiman: 
𝑙 = 𝑏 𝑡 𝑋      (2.10) 
Ramalan: 
𝐹𝑡 + 𝑚 = (𝑆𝑡 + 𝑏𝑡 𝑚)𝑙𝑡 − 𝐿 + 𝑚   (2.11) 
                   Dimana  
                      l = panjang musiman,  
                     b = komponen trend,  
                     I = faktor penyesuaian musiman, 
 𝐹𝑡 + 𝑚 = ramalan untuk m periode ke depan dapat dihipotesiskan    
baik sebagai fungsi dari waktu atau sebagai fungsi dari variabel 
bebas lalu di uji. 11 
C.  Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan 
  Forecasting merupakan cara yang digunakan untuk memprediksi 
keadaan dimasa mendatang melalui pengujian dimasa lalu. Dalam hal ini 
forecasting bertujuan untuk lebih mengurangkan pengaruh ketidakpastian, 
                                                 
11Raihan,dkk. Forcasting Model Exponential Smoothing Time Series Rata-rata 







dengan kata lain forecasting bertujuan untuk mendapatkan forecast yang bisa 
lebih mengurangkan kesalahan meramal yang biasa diukur dengan mean 
squared error, root mean absolute error dan mean absolute precentage error.  
Kesalahan meramal (forecast error) dihitung dengan mengurangi data 
yang sebenarnya dengan besarnya ramalan. 
𝑒 = 𝑌𝑡 − ?̂?𝑡                                                                               (2.12) 
Dimana: 
𝑌𝑡= data sebenarnya periode ke – t 
?̂?𝑡= ramalan periode ke – t 
 Akurasi hasil pengukuran peramalan yang menunjukkan ukuran 
kesalahan tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan dengan 
permintaan yang sebenarnya terjadi. Ada 3 di antaranya yang biasa digunakan 
dalam menghitung akurasi hasil pengukuran dalam peramaan  antara lain 
sebagai berikut: 
a. Mean Absolute Error yaitu rata-rata absolute dari kesalahan meramal 





t=1                                                                              (2.13) 
Dimana: 
 𝑌𝑡=  penjualan produk aktual pada periode t  
?̂?𝑡=  peramalan penjualan produk pada periode t 
n = jumlah periode peramalan yang terlibat 
b. Root Mean Squared Error (RMSE) yaitu penjumlahan kuadrat error atau 





membagi jumlah tersebut dengan banyaknya waktu data peramalan dan 






t=1                                                                         (2.14) 
Dimana: 
𝑌𝑡=  penjualan produk aktual pada periode t  
?̂?𝑡=  peramalan penjualan produk  pada periode t 
n = jumlah periode peramalan yang terlibat  
c. Mean Absolute Precentage Error (MAPE) dihitung dengan menggunakan 
kesalahan absolut pada tiap periode dibagi dengan nilai observasi yang 
aktual. Kemudian, merata-ratakan kesalahan persentase absolut. Secara 
sistematis MAPE di nyatakan sebagai berikut: 






 x 100                                                                  (2.15) 
Dimana: 
 𝑌𝑡=  Penjualan produk aktual pada periode t  
?̂?𝑡=  Peramalan penjualan produk pada periode t 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat.12 
D. Pengertian Penjualan Produk 
Trandisional penjualan sering dianggap sama dengan pemasaran 
meskipun sebenarnya tidak sama. Penjualan adalah salah satu elemen dari 
pemasaran. Ini berarti pengertian pemasaran lebih luas dari pengertian 
                                                 





penjualan. Tujuan penjualan ialah menjual sebanyak-banyaknya untuk 
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 
Penjualan berfungsi meyakinkan pembeli tentang manfaat dan 
kegunaan produk yang dijualnya. Penjual berusaha menarik perhatian 
pembeli(attention), minat (interest), keinginan (desire) dan tindakan (action) 
untuk membeli. Ada 2 hal yang perlu diperhatikan dalam mengelola 
penjualan yaitu: 
1. Organisasi penjualan hendaknya disesuaikan dengan besarnya usaha dan 
kebutuhannya. Organisasi penjualan pada usaha mikro dan kecil akan 
berbeda dengan organisasi penjualan pada usaha menengah. 
2. Manajemen dan tenaga penjualannya pun juga disesuaikan dengan 
besarnya usaha dan kebutuhannya. Pada usaha mikro dan kecil berbeda 
dengan usaha menengah. 
Selama ini penjualan yang dilakukan oleh UMKM masih bersifat 
trandisional berdasarkan intuisi dan pengalaman, belum menggunakan cara 
cara yang baru yang menggunakan strategi dan taktik pemasaran untuk 
menghadapi persaingan dan perubahan pasar yang cenderung selalu berubah-
ubah. 
Pengembangan secara internal adalah pengembangan yang dilakukan 





dan menyesuaikan program kerja yang telah dibuat dengan kondisi yang ada 
serta meningkatkan usaha dengan menambah modal.13 
Produk adalah sesuatu yang di tawarkan kepasar untuk di perhatikan, 
di miliki, di pakai atau di komsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan 
atau kebutuhan. Pada sebuah televisi misalnya, aspek produk adalah ukuran 
layar, suara, gambar kelengkapan fungsi  dan desain. Sedangkan aspek non 
produk terdiri atas garansi, reputasi dan layanan perbaikan resmi.14 
Karena produk adalah benda riil, maka macamnya cukup banyak. 
Secara garis besar produk bisa kita perinci menjadi dua, yakni produk 
konsumsi dan produk industri 
a. Produk konsumsi (consumer products), adalah barang yang dipergunakan 
oleh konsumen akhir atau rumah tangga dengan maksud tidak untuk 
dibisniskan atau dijual lagi. Barang-barang yang termasuk produk 
konsumsi ini antara lain: 
1. Barang kebutuhan sehari-hari (convenience goods), adalah barang yang 
umumnya sering kali dibeli, segera dan memerlukan usaha yang 
sangatkecil untuk memilikinya, misalnya barang kelontong, baterai dan 
sebagainya. 
2. Barang belanja (shopping goods), adalah barang yang dalam proses 
pembelian dibeli oleh konsumen dengan cara membandingkan 
berdasarkan kesesuaian mutu, harga dan model, misalnya pakaian, 
sepatu, sabun dan sebagainya. 
                                                 
13Jud, “Langkah  pertama  jadi  Pengusaha UMKN”, (Yogyakarta :2017), Penerbit enterprise 
Judilee, hal. 96-97 





3. Barang khusus (speaciality goods) adalah barang yang memiliki ciri-ciri 
unik atau merk kas dimana kelompok konsumen berusaha untuk 
memiliki atau membelinya, misalnya mobil, kamera dan sebagainya. 
b. Produksi industri (business products) yaitu barang yang akan menjadi 
begitu luas dipergunakan dalam program pengembangan pemasaran. 
Barang industri juga dapat dirinci lebih lanjut antara lain sebagai berikut: 
1. Bahan mentah adalah barang yang akan menjadi bahan baku secara 
fisik untuk memproduksi produksi lain, seperti hasil hutan, gandum dan 
lain sebagainya. 
2. Bahan baku dan suku cabang pabrik, adalah barang industri yang 
digunakan untuk suku cadang yang aktual bagi produk lain, misalnya 
mesin, pasir dan lain sebagainya. 
3. Perbekalan operasional adalah barang kebutuhan sehari-hari bagi sektor 
industri, misalnya alat-alat kantor dan lain-lain.15 
E. Pengertian Industri Kecil Dan Menengah 
Menurut badan pusat statistik (BPS) usaha kecil menengah 
berdasarkan kuantitas tenaga kerja.Usaha kecil merupakan entitias usaha yang 
memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai 9 orang sedangkan  untuk usaha  
menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 orang 
sampai 99 orang.16 
                                                 
15Tohar Muhammad,” Membuka Usaha Kecil”, (Yogyakarta: 2000), hal. 43-44.  
 
 
16Badan Pusat  Statistik (BPS), “Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan”,  Nomor 






1. Ciri-ciri usaha mikro kecil adalah sebagai berikut: 
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 
berganti. 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 
tempat. 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekaligus dan 
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
d. Sumber daya manusia (perusahaan) belum memiliki jiwa wirausaha 
yang memadai. 
e. Tingkat pendidikan relatif sangat rendah 
f. Umumnya tidak memiliki akses perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank. 
g. Umunya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya. 
2. Ciri-ciri usaha kecil adalah sebagai berikut:  
a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap dan tidak 
mudah berubah 
b. Lokasi/tempat usaha umunya sudah menetap dan tidak berpindah-
pindah. 
c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana. Keuangan perusahaan sudah mulai di pisahkan  dan dengan  
keuangan keluarga serta sudah membuat neraca usaha. 





e. Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha. 
f. Sebagian sudah memiliki akses perbankan dalam hal keperluan modal. 
g. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik 
seperti business planning. 
3. Ciri-ciri usaha menengah adalah sebagai berikut: 
a. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih 
baik, lebih teratur bahkan lebih modern dengan pembagian tugas yang 
Jelas. 
b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 
penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 
c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan 
telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dan lain-lain. 
d. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, 
izin usaha, izin tempat dan upaya pengelolaan lingkungan.17 
Berdasarkan keputusan menteri keuangan nomor 316/KMK.016/1994 
tanggal 27 juni 1994. Didefenisikan sebagai perorangan atau badan usaha 
yang telah melakukan kegiatan usaha yang mempunyai penjualan atau omset 
pertahun setinggi tingginya Rp. 600.000.000 asset atau aktiva setinggi 
tingginya Rp. 600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang di tempati) 
terdiri dari : 
                                                 
17Frisdiantara Christea,”Ekonomi Pembangunan”,(Malang, 2016), Penerbit Kanjuruhan 





1. Bidang usaha  
2. Perorangan (pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, 
perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa. 
Industri kecil dan menengah yaitu kumpulan dari perusahaan 
perusahaan kecil dan menengah. Karakteristik antara industri kecil dan 
industri menengah sebenarnya sangat berbeda sehingga sering di usulkan agar 
keduanya tidak di satukan dalam satu kelompok pengertian. Dalam hal ini 
konsentrasi pasar mengacu pada jumlah dan distribusi ukuran perusahaan. 
Apabila dalam industri terdapat sedikit perusahaan tetapi memiliki ukuran 
perusahaan besar relatif terhadap ukuran seluruh perusahaan dalam industri, 
maka pasar semakin terkonsentrasi. Maksimisasi laba operasionalisasi 
perusahaan untuk mendapatkan lama yang maksimum.18 
 Menurut undang undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, 
kecil, dan menengah, maka batasan industri kecil dan menengah di 
defenisikan sebagai berikut: 
a. Industri kecil yaitu kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memiliki kekayaan kekayaan bersih lebih 
dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 
                                                 





dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  
b. Industri menengah yaitu kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memiliki kekayaan kekayaan 
bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima 









                                                 





BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan (applied research).  
B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli  sampai  dengan 
Desember 2019 . Diindustri kecil menengah binaan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa.  
C.  Jenis dan Sumber Data 
  Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
Jenis data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui perantara. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari Industri kecil menengah Binaan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa Tahun 2009 sampai 2018. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
 Adapun variabel dan definisi operasional variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jumlah penjualan produk (𝑛), single moving 
averange (𝐹𝑡+1) dan single smooting eksponensial (?̂?𝑡+1) merupakan metode 
yang digunakan dalam meramalkan penjualan produk Industri Meubel Binaan 







E.  Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan untuk mencapai tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data jumlah penjualan produk Industri Meubel Binaan 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa tahun 2009 sampai 
2018 dengan lima Industri Kecil Menengah (IKM) yakni UD. Buaka 
Sengkang,  UD. Makessing, UD. Muslimin, UD. Nur Vira dan UD. Sam. 
2. Melakukan peramalan dengan metode single moving average dan single      
smooting eksponensial.  




            
b.    Meramalkan dengan single moving averange 3                                           
3.   Menghitung hasil  akurasi peramalan dalam metode single moving average   
2 dan  3 periode untuk MAE, MSE dan MAPE.         






t=1      







t=1    
c. Single moving averange 2 dan 3 periode  untuk MAPE dengan rumus 











 x 100              
4. Meramalkan dan menghitung hasil akurasi peramalan dalam metode single 
eksponensial smooting untuk 𝛼 (0,1 dan 0,5 ) dengan menggunakan MAE, 
RMSE dan MAPE. Adapun  rumus adalah sebagai berikut. 
?̂?𝑡+1 = 𝑎𝑌𝑡 + (1 − 𝑎)?̂?𝑡 
5. Menentukan metode peramalan dengan error terkecil  
6. Hasil peramalan 
F. Kerangka Penelitian 
























Menghitung Akurasi Hasil Peramalan 
 
 
























































   
 











Menghitung Akurasi Hasil Peramalan  
dengan mengunakan alpha (α) 




MAE RMSE MAPE 
Meramalkan jumlah penjualan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Adapun data penjualan industri meubel binaan Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kabupaten Gowa tahun 2009 sampai dengan tahun 2018  untuk 
kelima  usaha dagang adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Penjualan Produk Industri Meubel Tahun 2009-2018 untuk 
kelima usaha dagang (UD) Binaan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa  
No.  Industri Meubel  
                                              
         Penjualan Produk Pertahun 
   2009    2010    2011   2012     2013   2014     2015   2016    2017    2018 
1      UD. Buaka Sengkang           121      102        98       128        78       93         88      61        75        105 
2      UD. Makessing                     215      351       605      285       369     271       211    280      305       492 
3      UD. Muslimin                       153      179       217      319       166     198       382    232      250       320 
4      UD. Nur Vira                        120      103       143      115       125      95        157    109      112       118 
5      UD. Sam                               350      265       301      270       207      415      367     249     321       489 
Sumber Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa  
1. Data penjualan produk usaha dagang Buaka Sengkang binaan dinas 
perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa tahun 2009 sampai dengan 
2018  
Adapun data penjualan produk usaha dagang Buaka Sengkang 
















Tabel 4.2 Data penjualan produk usaha dagang Buaka Sengkang 
tahun 2013 sampai dengan 2018 
 
No.            Periode                           Penjualan Produk Pertahun 
1                 2009                                                121 
2                 2010                                                102 
3                 2011                                                 98 
4                 2012                                                128 
5                 2013                                                 78 
6                 2014                                                 93 
7                 2015                                                 88 
8                 2016                                                 61 
9                 2017                                                 75 
10               2018                                                105 
 
Grafik 4. 1 penjualan produk usaha dagang (UD) Buaka Sengkang 
Tahun 2009 – 2018 
 
 
Pada gambar grafik di atas dapat di lihat bahwa penjualan produk 
usaha dagang (UD) Buaka Sengkang terjadi variasi musiman merupakan 
pergerakan suatu keadaan yang berlangsung secara periodik dalam jangka 











2. Melakukan peramalan dengan metode single moving averange 2 dan 3 
periode untuk usaha dagang Buaka Sengkang 
a. Single moving averange 2  
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Pada perhitungan hasil peramaalan single moving averange 2 
periode diatas pada tahun 2009 dan 2010 belum bisa di lakukan 
peramalan karena belum lengkap datanya. Perhitungan di mulai pada 
tahun 2011 dengan hasil peramalan 100,5, perhitungan 2012 dengan 





perhitungan 2014 dengan hasil peramalan 103, perhitungan 2015 
dengan hasil peramalan 85,5, perhitungan 2016 dengan hasil peramalan 
90,5, perhitungan 2017 dengan hasil peramalan 74,5 dan perhitungan 
2018 dengan hasil peramalan 68. 
b. Single Moving Averange 3 periode 
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Pada perhitungan hasil peramaalan single moving averange 3 
periode diatas pada tahun 2009 , 2010 dan 2011 belum bisa di lakukan 
peramalan karena belum lengkap datanya . Perhitungan 2012 dengan 
hasil peramalan 107, perhitungan 2013 dengan hasil peramalan 109,33, 
perhitungan 2014 dengan hasil peramalan 101,33, perhitungan 2015 





peramalan 86,33, perhitungan 2017 dengan hasil peramalan 80,66 dan 
perhitungan 2018 dengan hasil peramalan 74,66. 
3. Menghitung hasil akurasi peramalan single moving averange dengan 
menggunakan MAE, RMSE dan MAPE. 
a. Single moving averange 2 dan 3 periode dengan menggunakan MAE  
Tabel 4.4 Single moving averange 2 dan 3 periode untuk 
menghitung MAE 
Periode                   Aktual                     SMA 2                   SMA 3 
2011                            98                          111,5                          - 
2012                          128                          100                           107 
2013                            78                          113                           109,33 
2014                            93                          103                           101,33 
2015                            88                          85.5                           99,66 
2016                            61                          90,5                           86,33 
2017                            75                          74,5                           80,66 
2018                           105                          68                             74,66 
Jumlah                       726 
 
Pada tabel 4.6 single moving averange 2 dan 3 periode di atas 
adalah untuk menghitung MAE dengan cara mengurangi aktual dengan 












Tabel 4.5 Aktual dikurangi hasil peramalan dalam menghitung 
MAE 
Periode     Perusahaan (𝑨𝒕 - 𝑭𝒕)         SMA 2 (𝑨𝒕 - 𝑭𝒕)     SMA 3 (𝑨𝒕 - 𝑭𝒕)  
2011                        -14,2                              -13,5                         - 
2012                         39,8                               28                          21 
2013                       - 62,8                              -35                        -31,33 
2014                         22,8                              -10                       - 8,33 
2015                       -14,3                               2,5                      - 11,66 
2016                        -18,2                             -29,5                     -25,33 
2017                          7,9                                0,5                       -5,66 
2018                         37,5                               37                         30,33 
Jumlah                      -13                               -20                        -30,98 
 
Pada tabel 4.5 Hasil peramalan dalam menghitung MAE untuk 
mendapatkan hasil peramalan, single moving averange 2 periode dan 
single moving averange 3 periode. Adapun cara dalam menghitung 
MAE adalah dengan cara menambahkan seluruh error yang telah di 
absolutkan dibagi jumlah data yang di forecast. 
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−20
8
 = -2,5  
Perhitungan error adalah sebesar -2,5 
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−30,98
7
 = -4,42871  
Perhitungan error adalah sebesar -4,42871 
b. Single moving averange 2 dan 3 periode dengan RMSE 
Tabel 4.6 Single moving averange 2 dan 3 periode untuk 
menghitung RMSE 
Periode                           SMA 2                      SMA 3 
                                      (𝑨𝒕 - 𝑭𝒕)
2                    (𝑨𝒕 - 𝑭𝒕)
2 
2011                               182,25                             - 
2012                                 784                             441 
2013                                1225                          981,77 
2014                                 100                            69,44 
2015                                 6,25                          136,77 
2016                               870,25                        641,77 
2017                                 0,25                           32,11 
2018                                1369                          920,11 
Jumlah                            4537                          3222,97 
 
Pada tabel 4.6 hasil peramalan untuk menghitung RMSE 
dengan cara rata rata dari kesalahan forecast di kuadratkan, sehingga 
hasil tersebut di jumlahkan dengan banyaknya data dan di bagi seberapa 
banyak data yang di gunakan. 











                          =  √
4537
8
 = √567,12 = 23,81 
Perhitungan error adalah sebesar 23,81 







                          =  √
3222,97
7
 = √460,33 = 21,45 
Perhitungan error adalah sebesar 21,45 
c. Single moving averange dengan MAPE 
MAPE biasanya lebih berarti bila di bandingkan dengan MAD 
karena MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan 
terhadap permintaan aktual selama periode tertentu yang akan 
memberikan informasi persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlalu 
rendah. 







 𝑥 100  
          = 
18,17
8
 𝑥 100  
          = 227,22 
Perhitungan error adalah sebesar 227,22 











 𝑥 100  
         = 
24,25
7
𝑥 100  
         = 346,52 
Perhitungan error adalah sebesar 2,62 
4. Menghitung hasil akurasi peramalan single eksponensial smooting alpha 
(𝑎) 0,1 dan 0,5 dengan menggunakan MAE, RMSE dan MAPE. 
Data tahun pertama dan kedua blm bisa membuat forecast karena 
belum mempuyai cukup data, perhitungan tahun ketiga baru bisa 
memmbuat forecast karena data tahun pertama dan kedua di jadikan data 
awal untung membuat forecastnya. Perhitungan untuk single eksponensial 
smooting untuk alpha (𝑎) = 0.1 adalah sebagai berikut. 
?̂?𝑡+1 = 𝑎𝑌𝑡 + (1 − 𝑎)?̂?𝑡 
?̂?3 = 0,1(102) + (1 − 0,1)(121) =  119,1  
?̂?4 = 0,1(98) + (1 − 0,1)(119,1) = 116,99 
?̂?5 = 0,1(128) + (1 − 0,1)(116,99) =  118,09  
?̂?6 = 0,1(78) + (1 − 0,1)(118,09) =  114,08  
?̂?7 = 0,1(93) + (1 − 0,1)(114,08) =  111,97  
?̂?8 = 0,1(88) + (1 − 0,1)(111,97) =  109,57  
?̂?9 = 0,1(61) + (1 − 0,1)(109,57) =  104,71  
?̂?10 = 0,1(75) + (1 − 0,1)(104,71) =  101,73  





Perhitungan manual single eksponensial smooting untuk alpha (𝑎) = 0,5 
adalah sebagai berikut. 
?̂?𝑡+1 = 𝑎𝑌𝑡 + (1 − 𝑎)?̂?𝑡 
?̂?3 = 0,5(102) + (1 − 0,5)(121) =  111,5 
?̂?4 = 0,5(98) + (1 − 0,5)(111,5) = 104,75 
?̂?5 = 0,5(128) + (1 − 0,5)(104,75) =  116,37  
?̂?6 = 0,5(78) + (1 − 0,5)(116,37) =  97,18  
?̂?7 = 0,5(93) + (1 − 0,5)(97,18) =  95,09  
?̂?8 = 0,5(88) + (1 − 0,5)(95,09) =  91,54  
?̂?9 = 0,5(61) + (1 − 0,5)(91,54) =  76,27  
?̂?10 = 0,5(75) + (1 − 0,5)(76,27) =  45,63  
?̂?11 = 0,5(105) + (1 − 0,5)(45,63) = 75,31   
HoltWinters(x = penjualan1$X1, alpha = 0.1, beta = FALSE, gamma = FALSE) 
Smoothing parameters: 
 alpha: 0.1 
 beta : FALSE 
 gamma: FALSE 
Coefficients: 
      [,1] 
a 102.0722 
#Akurasi Peramalan  
> library(forecast) 





  ME     RMSE      MAE       MPE    MAPE       ACF1 Theil's U 
Test set -21.03094 27.50222 24.20054 -27.66965 30.2696 -0.1777872   
1.186506 
HoltWinters(x = penjualan1$X1, alpha = 0.5, beta = FALSE, gamma = FALSE) 
Smoothing parameters: 
 alpha: 0.5 
 beta : FALSE 
 gamma: FALSE 
Coefficients: 
      [,1] 
a 90.31836 
> library(forecast) 
> accuracy(fit1$fitted, fit1$x) 
                 
ME     RMSE      MAE       MPE     MAPE       ACF1 Theil's U 
Test set -6.818142 22.16415 18.50998 -11.09012 21.34103 -0.2689384 0.8667107 
5. Menentukan metode peramalan dengan error terkecil 
a. Menentukan MAE  dengan error terkecil 
Tabel. 4.10 Hasil perhitungan MAE single moving averange 2 dan 3 
periode dan  single eksponensial smooting untuk 𝜶 = 
(0,1, 0,5) 
Ket.                 SMA 2         SMA 3         SES 0,1        SES 0,5    






Berdasarkan tabel diatas maka error terkecil untuk MAE 
adalah single moving averange 2 periode yakni MAE = -2,5 
b. Menentukan RMSE dengan error terkecil 
Tabel 4.11  Hasil perhitungan RMSE single moving averange 2 dan 
3 periode dan  single eksponensial smooting untuk 𝜶 = 
(0,1, 0,5,) 
Ket.               SMA 2       SMA 3         SES 0,1        SES 0,5    
Error              23.81         21,45             27,50            22,16 
            
 Berdasarkan tabel diatas maka error terkecil untuk RMSE 
adalah single moving averange 3 periode yakni RMSE = 21,45. 
c. Menentukan MAPE  dengan error terkecil 
Tabel 4.12 Hasil perhitungan MAPE single moving averange 2 dan 
3 periode dan  single eksponensial smooting untuk 𝜶 = 
(0,1, 0,5) 
Ket.                  SMA 2          SMA 3          SES 0,1         SES 0,5    
Error                 227,22         346,52             30,29            21.34 
 
Berdasarkan tabel diatas maka error terkecil untuk MAE 
adalah single eksponensial smooting 𝛼 = 0,5 periode yakni MAPE = 
21,34. 
6. Hasil peramalan 
Tabel 4.13 Hasil perbandingan Single Moving Averange (SMA) dan Single 
Eksponensial Smooting (SES) dengan menggunakan 











       Kategori 
 
                        
Single Moving Averange       Single Eksponensial Smooting                                                
2 periode       3 periode            𝜶 = 0,1                  𝜶 = 0,5        
        MAE                                              -2,5               -4,42                 24,20                     18,50 
        RMSE                                           23,81             21,45                27,50                     22,16 
        MAPE                                         227,22           346,52               30,29                      21,34 
   
Berdasarkan dari tabel 4.13 maka di tentukan metode yang sesuai 
untuk industri meubel usaha dagang Buaka Sengkang adalah metode 
Single moving averange (SMA) 3 periode karena memiliki tingkat Mean 
Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean 
Absolute Precentage Error (MAPE) terkecil yaitu : MAE = -4,42 RMSE = 
21,45 dan  untuk MAPE single eksponensial smooting 𝛼 = 0,5   = 21,34. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan peramalan yang di lakukan oleh peneliti dalam 
peramalan penjualan produk industri meubel binaan dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Gowa dengan menggunakan single moving averange 
dan single eksponensial smooting maka perlu di lakukan peramalan untuk 
melihat metode yang cocok di gunakan. Peramalan merupakan perhitungan 
yang objektif dan dengan menggunakan data-data masa lalu, untuk menentukan 
sesuatu dimasa yang akan datang. Namun dalam kaitannya dengan dunia 
perindustrian, perancanaan permintaan dikenal dengan forecase permintaan. 
Peramalan atau forecase tentang jumlah produk yang dipesan atau diminta 
pada periode yang akan datang di sebut juga sebagai forecase permintaan. 
Single Moving Average adalah suatu metode peramalan yang 





rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan datang. Single moving 
averange lebih cocok di gunakan untuk melakukan forecast hal hal yang 
bersifat random, artinya tidak ada gejala yang tren naik maupun turun, 
musiman dan sebagainya melainkan sulit di ketahui polanya. Sedangkan Single 
eksponensial smooting adalah metode yang menunjukkan pembobotan 
menurun secara eksponensial terhadap nilai observasi yang lama, yaitu nilai 
yang lebih baru di berikan bobot yang relatif lebih besar di bandingkan dengan 
nilai observasi yang lebih lama. Single eksponensial smooting lebih cocok di 
gunakan untuk meramalkan hal yang fluktuasinya secara acak atau tidak teratur 
dan menambahkan parameter α dalam model yang mengurangi faktor 
kerandoman. 
Untuk menentukan forecast yang baik, perlu pembuktian dengan 
membandingkan kedua metode single moving averange dan single 
eksponensial smooting. Single moving averange dengan menggunaka 2 periode 
dari tahun 2009 sampai dengan 2018 di peroleh hasil 111,5, 100, 113, 103, 
85,5, 90,5, 74,5 dan 68 produk. Sedangkan 3 periode dari tahun 2009 sampai 
dengan 2018 di peroleh  hasil 107, 109,33, 101,33, 99,66, 86,33, 80,66 dan 
74,66 produk. Kemudian untuk menentukan akurasi peramalan maka di 
gunakan tiga metode yakni MAE, RMSE dan MAPE. Perhitungan MAE, 
RMSE dan MAPE untuk single moving averange 2 diperoleh hasil yaitu MAE 
= -2,5, RMSE = 23,81  dan MAPE = 227,22. Sedangkan 3 periode di peroleh 





Single eksponensial smooting dengan menggunakan 𝛼 = 0,1  dari tahun 
2009 sampai dengan 2018 di peroleh hasil 119,1, 116,99, , 118,09, 114,08, 
111,97, 109,57, 104,71, 101,73 dan 102,05 produk. Sedangkan 𝛼 = 0,5 dari 
tahun 2009 sampai dengan 2018 di peroleh  hasil 111,5, 104,75 116,37, 97,18, 
95,09, 91,54, 76,27, 45,63 dan 73,31 produk.  Kemudian untuk menentukan 
akurasi peramalan maka di gunakan tiga metode yakni MAE, RMSE dan 
MAPE. Perhitungan MAE, MSE dan MAPE untuk Single eksponensial 
smooting 𝛼 = 0,1 diperoleh hasil yaitu MAE = 24,20, RMSE = 27,50 dan 
MAPE = 30,29. Sedangkan 𝛼 = 0,5 di peroleh hasil yaitu MAE = 18,50, RMSE 
= 22,16 dan MAPE = 21,34.  
Dari hasil perhitungan yang di rangkum menunjukkan bahwa metode 
yang sesuai untuk industri meubel usaha dagang Buaka Sengkang adalah 
metode Single moving averange (SMA) 3 periode karena memiliki tingkat 
Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean 
Absolute Precentage Error (MAPE) terkecil yaitu : MAE = -4,42, RMSE = 














A. Kesimpulan  
Dari hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Peramalan dalam penjualan produk industri meubel binaan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa dengan  metode Single 
moving Averange dan Single Eksponensial Smooting untuk usaha dagang 
(UD) adalah sebagai berikut : 
a. Berdasarkan perhitungan peramalan penjualan produk industri meubel 
UD. Buaka Sengkang dengan metode single moving averange 2 periode 
adalah 111,5, 100, 113, 103, 85,5, 90,5, 74,5 dan 68 produk. 
b. Berdasarkan perhitungan peramalan penjualan produk industri meubel 
(UD. Buaka Sengkang) dengan metode single moving averange 3 periode 
adalah 107, 109,33, 101,33, 99,66, 86,33, 80,66 dan 74,66 produk.  
c. Berdasarkan perhitungan peramalan penjualan produk industri meubel 
UD. Buaka Sengkang dengan metode single eksponensial smooting 𝛼 = 
0,1 adalah 119,1, 116,99, , 118,09, 114,08, 111,97, 109,57, 104,71, 
101,73 dan 102,05  produk.  
d. Berdasarkan perhitungan peramalan penjualan produk industri meubel 
UD. Buaka Sengkang dengan metode single eksponensial smooting 𝛼 = 
0,5 adalah 111,5, 104,75 116,37, 97,18, 95,09, 91,54, 76,27, 45,63 dan 





2. Berdasarkan dari akurasi hasil maka di tentukan metode yang sesuai untuk 
industri meubel UD. Buaka Sengkang adalah metode Single moving 
averange (SMA) 3 periode karena memiliki tingkat Mean Absolute Error 
(MAE), Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute Precentage 
Error (MAPE) terkecil yaitu : MAE = -4,42, RMSE = 21,45 dan untuk 
single eksponensial smooting MAPE = 21,34. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang di buat maka 
dapat di kemukakan saran saran adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dalam menerapkan metode peramalan single moving averange 
dan single eksponensial smooting lebih menggunakan data dalam jangka 
panjang dan penerapannya secara terus menerus. 
2. Perusahaaan sebaiknya menerapkan metode single moving averange 3 
periode dalam melakukan peramalan penjualan produk karena dari 
pengujian di atas metode ini memiliki error terkecil yakni Mean Absolute 
Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute 
Precentage Error (MAPE) terkecil yaitu : MAE = -4,42, RMSE = 21,45 dan 
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Penjualan Produk Industri Meubel Tahun 2009-2018 untuk kelima usaha 
dagang (UD) Binaan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Gowa  
 
No.  Industri Meubel  
                                              
         Penjualan Produk Pertahun 
   2009    2010    2011   2012     2013   2014     2015   2016    2017    2018 
1      UD. Buaka Sengkang           121      102        98       128        78       93         88      61        75        105 
2      UD. Makessing                     215      351       605      285       369     271       211    280      305       492 
3      UD. Muslimin                       153      179       217      319       166     198       382    232      250       320 
4      UD. Nur Vira                        120      103       143      115       125      95        157    109      112       118 



























Program R single moving averange 2 periode 
#input data  
library(readxl) 






#Peramalan dengan menggunakan MA 
MA<- numeric(length(X)-2) 
AS <- array(data = X,dim = c(n)) 
for (i in 1:(length(X)-2)){ 
  AS[i+k]=mean (X[i:(i+k-1)]) 





#Mengukur akurasi peramalan 
 
#MAE   
e<-numeric(length(X)-2) 
for(i in 1:(length(X)-2)){ 








for (i in 1:(length(X)-2)){ 









for (i in 1:(length(X)-2)){ 





Program R single moving averange 3 periode 
#input data  
library(readxl) 






#Peramalan dengan menggunakan MA 
MA<- numeric(length(X)-3) 
AS <- array(data = X,dim = c(n)) 
for (i in 1:(length(X)-3)){ 
  AS[i+k]=mean (X[i:(i+k-1)]) 






#Mengukur akurasi peramalan 
#MAE   
e<-numeric(length(X)-3) 
for(i in 1:(length(X)-3)){ 








for (i in 1:(length(X)-3)){ 









for (i in 1:(length(X)-3)){ 





Program R single eksponensial smooting alpha (𝜶) 0,1 
library(readxl) 
penjualan1 <- read_excel("penjualan1.xlsx") 
View(penjualan1) 




Program R single eksponensial smooting alpha (𝜶) 0,5 
library(readxl) 
penjualan1 <- read_excel("penjualan1.xlsx") 
View(penjualan1) 
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